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ABSTRAK

Penelitian tentang Induksi Kalus Eksplan Tunas Andalas (Morws macrowra Mig.)
Dengan Penambahan 2.4-10 dan Kinctin pada Medium MS  yang Mengandung
Polietilena Glikol (PEG) telab dilakukan dari bulan Mai sampal Agustus 2009 di
Laboratorium  Fisiologi Tumbuban Juresan Biologl Fakultas Matematika dan [mu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Penelitian dilakukan dengan metoda
eksperimen dengan 15 perlakuan dan 3 ulangan, Schagai perlakuan adalah mediom 3S
vang mengandung polictilena glikol (PEG) 2.25% tanpa penambaban Zat Pengatur
Tumbuh (AT} dan denpan penambaban berbagai kombinasi 2.4-D + Kinetin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan kombinasi 1.3 ppm 2.4-D + 0.2 ppm
kinetin merupakan media terbatk wuntuk menginduksi kalus dengan persentase hidup
eksplan 66,67%, persentase pembentukan kalus 66,67% dan rata-raia bobot kalus 0.4426
£,
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L PENDARHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuhan  Andalas (Morus  macrowra. Migq) merupakan tumbuohan  endemik
Sumatera Barat vang telah dijadikan sebagai maskot flora Sumaters Baral sesuai
dengan kepuiusan menters dalam negert No A8/ %89 (Pemda Tk | Sumbar, 1991). Di
Indonesia sendin hanya terdapat dua jenis Moruws, vaitu Morus ofbo dan Moeus
macrowra {Sockamio o af,, 2003, Menurut Dahlan (1994) wmbuhan  Morus
maceowra int asli dart Sumatera dan tempat hidupnya lehih cocok di daerah
Sumatera, [ Sumatera Barat, tumbuvhan Moriy macronea hanya ditemukan di
beberapa lokast. antara lain di Lembah Gunung Merapi dan Gunung Sago, di sekitar
Bam Sanpkar, Guoung Talang, Maninjau, Sunpai Puar dan Batang Barus (Pemda
Tk.] Sumalers Barat, 1991 ; Dahlan, | 9%,

Batang pohon Andalas dapat dijadikan bahan bangunan karcna kualitas
kayunya yang Ruat (Jasmansyah, 1992), selain itu tumbohan ini mengandung
senyvawa kimia vang berpotensi sebagai bahan obat lewkemia, anti tumor dan anti
bakteri (Sockamto er af., 2003; Anonimous, 2005).

Pada lokasi penyebarannya pohon Andalas pada umumnya tumbuh secara
alami. Pembudidayasn dilakukan oleh masyarakat setempal secara vegetatif melalui
stek pucuk kKarena anakan pohonnya sulit didepatkan, Akan tetapi pembudidavaan
melalui stek pucuk ind belum lagi memasyarakat dan kalaupun ada sanpal jarang
yang herhasil, karena tumbuhan ini membutubkan intensitas cahayva dan kelembaban
tertentu (Anonimous, 1991 Tamin, 2005). Sedangkan pada saat ini areal vang
banyak tersedia adaloh arcal-areal yang kering dan kritis, karena kondisi iklim dan

lingkungan yang banyak berubhah akibat ifeged foging dan pemanasan global. Olch



karena itu diperlukan suate upaya untuk mendapatkan klon-klon wmbuban Andalas
vang teleran terhadap kekeringan sehingpa dapat wwmbuh pada areal yang kering dan
kritis,

Salah satu vpaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan Klon tumbuhan
Andalas vang toleran terhadap kekeringan adalah melalui teknk kultor jaringan
dengan menambahkan Polietilena ghkol (PEG) pads media tumbubnya. Melalui
leknik kultur jaringan dapal dilakukan perbanyakan tanaman dalam waktu yang
relatif singkat {Widarto, 1996). Metode ini telah dilakukan pada tumbuban Morus
macronra oleh Idris, (20081 vang mengpunakan PEG 6000 pada konsentrasi 1,25%,
2.50%, 3,75% dan 5% denpan persentase keberhasilan hidup berturut-turut schesar
B0%%, 50%, 109 dan 0%,

[rari penelitian [dris (2008) dapat dilihat keberhasilan hidup eksplan sehesar
50% didapatkan pada pemakaian PEG konsentrasi 2.5%. hal ini menunjukkan pads
konsentrasi PEG terscbut cksplan masih mampu bertaban hidup pada kondisi
tercekam kekerinpan, Namun setelah dilakukan pra penelitian vntuk menginduksi
kalus dengan pemakaiagn PEG konsentrasi 2.5% tersebur, Kalus tidak berhasil
muncel. Setelah konsentrasi PEG diturunkan menjadi 2,23%, barulah kalus berhasil
terhentuk. Sehingga pada penclitian ini konsentrasi PEG yang digunakan dalam
menginduksi kalus Andalas adalah sebesar 2,25%.

Pelictilena glikel {PEGY merupakan beberapa senvawa kimia yang berlindak
menciplakan kondisi lingkungan dalam cckaman kekeringan (Lawlor, 1970). PEG
adalah polimer non jomk air vang secara luss digunaken untuk mempengaruhi
cekaman kekeringan karena tidak hersifat toksik tferhadap tanaman (Verslues, Ober,
anct Sharp, 1998, ci. Rahayu er ol 2005), tidak dapat diserap oleh sel akar (Chazen
dan Meumann, [994) dimana tidak diharapkan untuk menetrasi ke dalam jaringan

lamaman dengan cepat (Sané of al, 2003),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembabasan  yang dilakukan terhadap “Induksi
Kalus Andalas (Morus macrawrn Mig,) dengan Penambahan 2,4-0 dan Kinetin pada
Medium MS vang Mengandung Polietilena Glikol (PEGY dapat diambil kesimpulan
pemakaian kombinasi 2.4-0 1,5 ppm + kinetin 0,2 ppm adalab yang terbaik dalam
menginduksi kalus Andalas pada mediom M5 yang mengandung PEG 2.25% denpan
persentase hidup eksplan 66.67%, persentase pembentukan kalus 66.67% dan bobot

kalus (4426 o

5.2, Saran

Disarankan wntuk perelitian selanjutnya harus dilakukan sub kultur dar cksplan
vang ditanam ke medium baru dengan perlakuan yang sama pada minggu ke-3
setelah anem, hal ini bertujuan untuk mengerangi dampak negatif dan senvawa

fenolik yang dihasilkan oleh tumbuhan Maores macroura Mig,
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